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ABSTRAK

Layanan kemas ulang informasi merupakan salah satu layanan pengguna perpustakaan yang membantu
pengguna dalam memudahkan pencarian ke sumber informasi yang dibutuhkan dengan penyajian yang
menarik dan interaktif. Berdasarkan observasi dan wawancara, Perpustakaan Universitas YARSI belum
memiliki layanan kemas ulang informasi serta unit kelompok yang bertanggung jawab terhadap kegiatan
pelayanan kemas ulang informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis informasi potensial
yang dimiliki Perpustakaan Universitas YARSI, dan menyusun rancangan kemas ulang informasi yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna Perpustakaan Universitas YARSI. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Aspek yang diteliti meliputi sumber informasi potensial yang dimiliki
Perpustakaan Universitas YARSI dan kebutuhan pengguna sebagai bahan dalam pembuatan rancangan
kemas ulang informasi. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara kepada kepala dan staf
perpustakaan dengan kriteria jenjang pendidikan sarjana ilmu perpustakaan, yaitu kepala perpustakaan dan
staf pengelola Perpustakaan Universitas YARSI. Sebagai penguat data analisis kebutuhan perancangan
layanan kemas ulang informasi, peneliti juga menggunakan kuesioner dengan sampel dari para pengguna
sebanyak 40 responden terdiri dari dosen dan mahasiswa Universitas YARSI dengan kriteria sampel yaitu
dosen dan mahasiswa yang pernah berinteraksi dengan kemas ulang informasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sumber informasi potensial yang dimiliki Perpustakaan Universitas YARSI bersumber
dari kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian yang berfokus pada bidang informasi kesehatan,
sosial, dan teknologi. Hasil lainnya menyatakan bahwa tahapan rancangan kemas ulang informasi
berdasarkan analisis kebutuhan pengguna Perpustakaan Universitas YARSI meliputi: (a) penentuan konten
yang dibutuhkan. Berdasarkan analisis kuesioner, mayoritas responden sebanyak 75% atau 30 orang
menyarankan agar Perpustakaan YARSI menyusun layanan kemas ulang informasi bersumber dari artikel
jurnal; (b) pengumpulan bahan informasi yang berasal dari berbagai publikasi hasil pengabdian dan
penelitian peneliti di Universitas YARSI; (c) analisis konten; (d) pengemasan informasi ke dalam produk
sesuai dengan analisis kebutuhan dengan persentase 70-75%, yaitu pathfinder, poster, dan infografis.

Kata kunci: Rancangan kemas ulang informasi; Layanan digital; Perpustakaan YARSI

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan informasi yang beragam menjadi salah satu alasan sebuah perpustakaan
mengadakan sebuah layanan kemas ulang informasi dengan berbagai informasi dan subjek yang
tersedia di perpustakaan. Kemas ulang informasi merupakan kegiatan mengemas kembali atau
mentransfer dari suatu bentuk ke bentuk yang lain dalam kemasan yang lebih menarik untuk
memfasilitasi interaktif pengguna dalam menerapkan informasi. Pelayanan ini dirancang untuk

memenuhi kebutuhan informasi spesifik (Widyawan, 2014).
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Kegiatan kemas ulang informasi memiliki banyak tujuan. Secara garis besar, manfaat
tersebut untuk memudahkan para pengguna dalam memahami dan mengakses berbagai informasi
yang dibutuhkan. Menurut Maulana dan Kangko (2018), secara umum salah satu tujuan kemas
ulang informasi yaitu untuk menyajikan informasi dalam bentuk kemasan yang lebih menarik,
dapat diterima pengguna secara langsung, dan mudah dimengerti isinya. Perpustakaan dalam
penyediaan kemudahan interaktivitas, kemudahan penyebaran, dan pengorganisasian informasi
secara lebih sederhana. Secara lebih rinci menurut Iwhiwhu (2008), kemas ulang informasi
dalam era digital mempunyai tujuan yaitu (a) dapat digunakan dari jarak jauh; (b) dapat
digunakan lebih dari satu pengguna dalam satu waktu; dan (c) dapat digunakan dengan cara yang
berbeda.

Universitas YARSI memiliki ruang perpustakaan di lantai 2 yang disebut dengan Pusat
Layanan Perpustakaan Universitas YARSI. Perpustakaan Universitas YARSI memiliki tujuan
untuk memberikan layanan informasi yang menunjang kegiatan pendidikan dan pengajaran,
penelitian, serta pengabdian. Layanan pengguna yang tersedia di Perpustakaan YARSI antara
lain: sirkulasi, pendidikan pemakai, fotokopi, sewa loker, internet, peminjaman kabel LAN,
ruang baca, dan diskusi yang dapat dinikmati oleh seluruh civitas akademika Universitas YARSI.

Dari hasil observasi awal peneliti, diketahui bahwa Perpustakaan Universitas YARSI
belum memiliki layanan kemas ulang informasi serta unit kelompok yang bertanggung jawab
terhadap kegiatan pelayanan kemas ulang informasi. Untuk dapat membuat produk kemas ulang
informasi yang baik perlu adanya kegiatan perancangan kemas ulang informasi. Dasar dari
kegiatan perancangan kemas ulang informasi diantaranya yaitu dengan mengidentifikasi latar
belakang kebutuhan informasi pengguna baik dengan penelitian maupun kontak pribadi. Hal ini
akan memudahkan pustakawan untuk lebih mengenal pengguna dalam memahami kebutuhan
informasinya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki dua pertanyaan penelitian
yang terdiri dari: (a) jenis informasi potensial apa saja yang dapat digunakan sebagai bahan
perancangan layanan kemas ulang informasi Perpustakaan YARSI?; dan (b) bagaimana alur
rancangan kemas ulang informasi Perpustakaan Universitas YARSI? Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu memberikan informasi pengolahan ulang informasi ke dalam bentuk

yang lebih mudah dimengerti pengguna.

2. METODE
Alur penelitian rancangan kemas ulang informasi pada Gambar 1 dimulai dengan tahap
observasi non-partisipatif dengan mempelajari dan memeriksa latar belakang lembaga untuk
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mengetahui data potensial yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan layanan kemas ulang
informasi Perpustakaan Universitas YARSI. Selanjutnya setelah didapatkan informasi data
potensial yang dimiliki Perpustakaan Universitas YARSI, peneliti mendistribusikan kuesioner
sebagai penguat dalam menganalisis kebutuhan pengguna Perpustakaan Universitas YARSI dan
mengetahui kebutuhan informasi dan produk kemas ulang yang diinginkan pengguna agar
rancangan kemas ulang yang dibuat dapat tepat sasaran. Tahap berikutnya peneliti melakukan
wawancara kepada kepala dan empat staf Perpustakaan Universitas YARSI mengenai kesiapan
perpustakaan dan staf perpustakaan dengan layanan kemas ulang informasi. Setelah diperoleh
data potensial perpustakaan dan kebutuhan informasi yang dibutuhkan pengguna, peneliti

kemudian merancang produk kemas ulang sesuai dengan analisis kebutuhan pengguna

Mempelajari dan
memeriksa latar
belakang dan data
potensial lembaga
'
Analisis kebutuhan Wawancara } / Rancangan

Gambar 1. Alur Penelitian

Subjek penelitian adalah kepala dan staf Perpustakaan Universitas YARSI, mahasiswa,
serta dosen sebagai penguat dalam menganalisis kebutuhan pengguna Perpustakaan Universitas
YARSI. Peran subjek penelitian juga dibutuhkan untuk mengetahui kebutuhan informasi dan
produk kemas ulang yang diinginkan pengguna agar rancangan kemas ulang yang dibuat dapat
tepat sasaran. Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data dengan observasi
non-partisipatif, kuesioner, dan wawancara.

Observasi non-partisipatif dilakukan dengan cara melakukan observasi terhadap lembaga
dengan mempelajari dan memeriksa latar belakang lembaga untuk mengetahui data potensial
yang dimiliki. Observasi berlokasi di lantai 2-4 Perpustakaan Universitas YARSI. Kemudian
dilakukan pencatatan poin-poin terkait dengan data potensial lembaga yang dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan layanan kemas ulang informasi Perpustakaan Universitas YARSI.

Kuesioner dapat digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data pada penelitian
kualitatif dalam hal ini peneliti memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada 40 responden

terdiri dari mahasiswa dan dosen Universitas YARSI sebagai penguat dalam analisis kebutuhan
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untuk pembuatan rancangan kemas ulang informasi. Kuesioner dibuat berdasarkan alur
rancangan kemas ulang informasi. Kuesioner akan disebar secara online dengan kriteria
responden adalah pengguna Perpustakaan Universitas YARSI yang sering berinteraksi dengan
kemas ulang informasi.

Wawancara yang dilakukan menggunakan teknik terstruktur melalui Google Formulir dan
aplikasi pesan (WhatsApp) secara daring. Dalam hal ini objek yang diwawancarai adalah kepala
dan staf pengelola Perpustakaan Universitas YARSI dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan

perpustakaan dan staf perpustakaan terhadap layanan kemas ulang informasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu tujuan dari layanan kemas ulang informasi adalah memudahkan para pengguna
untuk memperoleh informasi yang terbaru dari suatu topik secara efektif dan efisien. Kemas
ulang informasi memberikan kemudahan dalam hal penyebaran, pengorganisasian, dan
komunikasi informasi yang diolah. Dengan adanya layanan kemas ulang informasi, informasi
yang dikemas menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna karena informasi yang

disediakan lebih sederhana dan mudah untuk dipahami.

3.1 Analisis Kebutuhan Pengguna Perpustakaan Universitas YARSI
Hasil analisis kebutuhan pengguna melalui penyebaran kuesioner rancangan kemas ulang

informasi secara online, dihasilkan bahwa:

v 5 25
Indonesia Inggris Indo-Inggris

M Bahasa Pengantar

Gambar 2. Bahasa Pengantar Produk Kemas Ulang Informasi
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Pada Gambar 2 diketahui jika diadakan layanan kemas ulang informasi, 92,5% atau 37
responden menginginkan bahasa pengantar dengan menggunakan Bahasa Indonesia, 5% Bahasa
Inggris, dan sisanya menginginkan bahasa pengantar berupa campuran Bahasa Indonesia dan

Bahasa Inggris.
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Gambar 3. Lokasi Akses Informasi Pengguna
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Pada Gambar 3, sebanyak 50% responden mengunjungi digital library untuk pemenuhan
kebutuhan informasi. Sebagian besar lainnya mengunjungi ruang koleksi buku untuk sarana

pemenuhan kebutuhan, ruang jurnal 2,5%, dan ruang referensi/skripsi sebanyak 5%.

Sumber Informasi yang dibutuhkan
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Gambar 4. Sumber Informasi yang Dibutuhkan Pengguna
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Sumber informasi untuk pemenuhan kebutuhan pada Gambar 4 diperoleh hasil empat
urutan terbesar yaitu pengguna membutuhkan sumber informasi berupa skripsi/tesis 40%, buku
teks sebanyak 55%, laporan penelitian 45%, dan 75% pengguna Perpustakaan Universitas
YARSI membutuhkan informasi berupa majalah, jurnal, dan e-jurnal untuk pemenuhan

kebutuhan informasi.
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Gambar 5. Produk Kemas Ulang yang Dibutuhkan
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Produk kemas ulang informasi pada Gambar 5 didapatkan bahwa produk kemas ulang
yang diinginkan pengguna yaitu dengan nilai antara 70-75% yaitu: pathfinder, poster, dan
infografis dengan alasan produk kemas ulang tersebut membantu memahami informasi secara

lebih ringkas.

@ Tercetak
@ Dingital
O Web/Cnline

Gambar 6. Format Kemas Ulang Informasi
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Pada Gambar 6, 57,5% responden menyatakan perlu dibuatkan produk kemasan
informasi berbasis digital, 30% responden memerlukan produk kemasan informasi berbasis
web/online, dan 12.5% responden menginginkan produk kemas ulang dalam format tercetak.
Ketiga kriteria ini selanjutnya akan peneliti kelompokkan menjadi 2 kriteria format kemas ulang,
dikarenakan format web/online dan digital adalah bentuk dari format elektronik dan yang kedua

adalah format tercetak. Artinya sebanyak 87.5% menginginkan produk kemas ulang dalam
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bentuk elektonik, dan 12.5% responden mengingikan produk kemas ulang dalam bentuk

tercetak.

3.2 Alur Rancangan Kemas Ulang Informasi

Perpustakaan Universitas YARSI memiliki data potensial yang dapat dijadikan sebagai
sumber kemas ulang informasi. Data potensial tersebut disusun dan dikelompokan dengan
bentuk pohon data berdasarkan sumber data dan topik inti di Universitas YARSI hal tersebut
digambarkan pada Gambar 7.

Pohon Data Potensial
Perpustakaan
Universitas TARST

Sumber Data Potensial Core Topik
Universitas TARSI

Pendidilkan Penelitian Pengah dian Informasi Sosial Teknologi
Kesehatan
. a Skmspi a. Daftar HAKT
a. Bahan &ijar b Tesis b. Laporan a. TH Care a VarsiVillage Artifical
b. Modul " b HIV/ATDS B
etk o. Laporan Penelitian : b. Hulum . Intelegent
-8 iun_]u. penelitiann o, Artike media c. Herbal o. Elkonomd L. Dasain Grafis
Praktilum 4. Prosiding masa d. Farsi d. Perpustakaam r_‘- Sistern
d. Produk e. Daftar HAKI Vision e Fsikologi " Informasi
Srientific . ot
f Bulehn Managzermant
d. dplikasi

Gambar 7. Pohon Data Potensial Perpustakaan Universitas YARSI
(Hasil Olahan, 2020 )

Pada kegiatannya, kemas wulang informasi tidak terbatas hanya pada proses
pengemasannya saja, melainkan juga mencakup kegiatan sebelum prosesnya. Proses tersebut
dimulai dari penentuan konten sesuai dengang analisis kebutuhan pengguna, mengumpulkan
bahan informasi, sampai dengan pengemasan informasi ke dalam bentuk yang sederhana dan
menarik, tetapi bernilai informasi tinggi. Pustakawan dapat mendayagunakan dan memanfaatkan
secara maksimal teknologi informasi yang dimiliki perpustakaan untuk membantu dalam
pembuatan produk kemas ulang.

Untuk membuat tampilan, konten, dan susunan kemasan informasi yang hasilnya
menarik, mudah dimengerti, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, berikut adalah proses atau

prosedur (secara umum) dalam pembuatan rancangan kemas ulang informasi (Gambar 8).
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Menentukan HiEncuniion Menganalisa Mengemas
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Gambar 8. Metode Rancangan Pengerjaan Kemas Ulang Informasi
(Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Langkah pertama yaitu menentukan konten. Langkah ini dilakukan dengan menganalisis
kebutuhan pengguna, memperhatikan permintaan, dan menentukan informasi yang tersedia.
Pengguna Perpustakaan Universitas YARSI didominasi oleh mahasiswa dan dosen. Dari hasil
analisis kebutuhan melalui pengamatan langsung (observasi) dan penyebaran kuesioner
rancangan kemas ulang informasi secara online, dihasilkan bahwa 75% pengguna Perpustakaan
Universitas YARSI membutuhkan informasi berupa majalah, jurnal maupun e-journal untuk
pemenuhan kebutuhan informasi.

Langkah kedua yaitu mengumpulkan bahan informasi dan bekerja sama dengan
stakeholders. Perpustakaan mengumpulkan informasi untuk produk kemas ulang, baik dari
berbagai aktivitas publikasi hasil penelitian maupun pengabdian yang dilakukan oleh para dosen
dan peneliti dari berbagai topik yang ada di Universitas YARSI seperti informasi kesehatan,
sosial, dan teknologi. Perpustakaan mendapatkan salinan dokumen. Dalam hal ini seperti HAKI,
artikel yang diterbitkan, laporan akhir penelitian, dan laporan akhir pengabdian dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Universitas YARSI.

Langkah ketiga yaitu menganalisa konten dengan cara mengelompokan dan menyusun
informasi. Setelah mendapatkan sumber informasi yang akan diolah menjadi kemasan informasi,
pustakawan meninjau dan memilih sumber-sumber informasi yang relevan sesuai dengan topik
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Kemudian menyiapkan informasi secara lebih ringkas
dari berbagai informasi yang terseleksi tersebut menjadi lebih singkat dan mudah dipahami.
Topik konten informasi tersebut berpusat pada berbagai subjek yang terlihat dalam Gambar 2.

Langkah keempat yaitu mengubah bentuk informasi dengan memilih jenis kemasan untuk
pengemasan Informasi. Format kemas ulang informasi berdasarkan analisis kebutuhan
didapatkan bahwa format yang diinginkan pengguna yaitu dengan persentase antara 70-75%
yaitu pathfinder, poster, dan infografis dengan alasan format kemas ulang tersebut membantu
memahami informasi secara lebih ringkas. Sebanyak 87,5% responden menyatakan perlu
dibuatkan produk kemasan informasi berbasis elektronik dengan bentuk digital dan web/online.

Sedangkan 12.5% menginginkan produk kemas ulang dalam format tercetak.
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Berikut adalah beberapa contoh gambar produk kemas ulang informasi sesuai dengan

tahapan alur rancangan dan kebutuhan pengguna Perpustakaan Universitas YARSI:

Poster yang dibuat merupakan kemasan informasi yang menggabungkan antara teks,
gambar, atau kombinasi keduanya dengan tujuan untuk memberikan informasi agar dapat
dipahami dengan lebih baik oleh para pembacanya. Perancangan poster dibuat berdasarkan hasil
analisis pengguna dengan persentase 65% pengguna memilih poster sebagai sarana pemenuhan
dalam kebutuhan informasi. Dalam rancangan ini, peneliti menggunakan jenis sumber informasi
berupa jurnal tentang pencegahan virus covid-19 untuk kemudian mengemasnya kembali ke
dalam bentuk poster dengan berdasarkan pada metode alur pembuatan kemas ulang informasi

pada Gambar 8. Gambar 9 adalah contoh poster sesuai dengan analisis kebutuhan pengguna

tni adalah 5 hal mendasar yang penting untuk
mencegah virus corona uneuk terus berkembang
dan menyebarkan ke orang lain

Perpustakaan YARSI.
- HAL PENTING
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Belajarscara daring
untuk meminimalisir
kontak langsung
dengan orang lain

K.onten muda

dlpﬂhﬂ Il Bekerja di Rumah ﬂ
Bekerja di rumah jika & ‘AVU
e o
Beribadah di
Rumah

[lustrasi yang
menarik dan

i ah atau jika
icla ungkinkan, kamu

bisa beribadah di rumah

ibadah tetapi dengan tetap

melakuka berbagai protokol

Cuci Tangan
dengan Sabun.

Cuci tangan dengan sabun dan
air mengalir atau
menggunakan alkohol dan
hand sainitizer

Pakai Masker Bila Sedang

Sakit atau Harus Berada di
Tempat Umum

Jika kamu sakit dan ] Em

mengharuskan untuk
pergi keluar rumah y \
pakailah masker dan 4 |
selalu sedia hand
sainitizer

kesehatan

mewakili konten

Tidak Berjabat A%
Tangan N

Hindari untuk berjabat
tangan dengan orang lain

Jaga Jarak dan
Hindari
Kerumunan

Jika ada keperluan

Sumber jelas

Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

Gambar 9. Poster Pencegahan Corona
(Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Infografis yang dibuat merupakan kemasan informasi berupa bentuk visualisasi data yang
berasal dari perpustakaan. Untuk menyampaikan informasi khususnya data dari suatu peristiwa

yang kompleks kepada pembaca untuk membantu pemahaman terhadap informasi. Perancangan

117

Judul yang
menarik

Sesuaikan
warna dan tata
letak konten

Kombinasi
tipografi yang
sesnai




Bibliotech: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 5 (2) 2020

infografis didasarkan hasil analisis pengguna dengan persentase 70% pengguna memilih

infografis sebagai sarana pemenuhan dalam kebutuhan informasi.

4 KRONOLOGI VIRUS y

CORONA MASUK KE

INDONESIA .

® 5JANUARI 2020

Kasus Pertama Virus Corona

Dilansir  dari  LiveScience China
melaporkan kasus

dari virus misterius ini pada 5 Januari
2020. Virus tersebut telah

menginfeksi 41 orang, satu orang
dinyatakan meninggal dunia.

13 JANUARI 2020 @

Virus Mulai Menyebar di Thailand
dan Jepang

kasus virus corona yang terjadi di luar
China ditemukan di Thailand.
Temuan ini berasal dari seorang

warga negara China yang sedang
berpergian di negara tersebut.
Setelah itu, dikabarkan pada 16
Januari lalu, seorang pria
berkewarganegaraan China yang
tinggal di daerah Jepang juga
dinyatakan

positif terkena virus corona. @ 17 JANUARI 2020
Ada 17.000 Kasus Corona di China

situs resmi Imperial

College London sebelum
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
mencatat,

terdapat 1.700 kasus virus corona di
China setelah melakukan perhitungan
rinci.

20 JANUARI 2020

China kembali Melaporkan jumlah
Kematian

Dilansir dari ChannelNewAsia, pada 20
Januari 2020, China kembali
melaporkan kematian dan 139 kasus
akibat virus corona.

® 2 MARET 2020

Kasus Pertama di Indonesia

Kasus pertama COVID-19 di Indenesia
ini, didapat melalui penelusuran
Kementerian Kesehatan RI. “Orang
Jepang ke Indonesia bertemu siapa,
ditelusuri dan ketemu. Ternyata,
orang yang terkena virus corona
berhubungan dengan dua orang, ibu
64 tahun dan

putrinya 31 tahun," kata Jokowi

SUMBER: HALO DOC DAN KOMPAS.COM

Gambar 10. Poster Pencegahan Corona
(Hasil Olahan Peneliti, 2020)
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Dalam rancangan ini, peneliti menggunakan jenis sumber informasi berupa jurnal dan
portal berita untuk mengetahui kronologis masuknya Virus Corona ke Indonesia untuk kemudian
mengemasnya kembali ke dalam bentuk infografis dengan berdasarkan pada metode alur
pembuatan kemas ulang informasi pada Gambar 8. Gambar 10 adalah contoh infografis sesuai
dengan analisis kebutuhan pengguna Perpustakaan Universitas YARSI.

Berdasarkan pada analisis kebutuhan pengguna dengan nilai sebesar 75% sebagai
tertinggi diketahui pengguna memerlukan jenis informasi berupa jurnal/e-journal dan majalah
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi dengan media online dan digital sebagai media
temu kembali informasi. Melalui hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti merancang pathfinder
yang dapat diakses secara daring dengan salah satu topik inti di Perpustakaan Universitas YARSI
yaitu, “Hukum”. Dalam merancang dan membangun produk layanan kemas ulang informasi ini,
penulis menggunakan aplikasi open source “Pustakawan” yang memungkinkan peneliti dapat
bekerja secara offline juga dapat menekan anggaran. Dengan memanfaatkan salah satu kelebihan
adanya lokalisasi atau pendistribusian kode program, maka setiap institusi yang menggunakan
dapat melakukan penyesuain dengan kebutuhan di daerahnya (Rakhmawati, 2006). Gambar 11

adalah alur dalam pembuatan produk kemas ulang informasi pathfinder.

Proses
Sumber Digitalisasi Intalasi Masuk Klasifikasi Input
Informasi Sumber Aplikasi (Taxonomi) Informasi
Informasi

Gambar 11. Alur Pembuatan Pathfinder

(Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Alur pembuatan pathfinder pada Gambar 11 dimulai dari sumber informasi perpustakaan
yang diperoleh dari hasil berbagai aktivitas penelitian dan pengabdian yang dilakukan oleh
peneliti di Universitas YARSI dalam bentuk seperti jurnal, skripsi, tesis, dan laporan hasil
penelitian. Kemudian dilakukan alih media ke dalam bentuk digital untuk kemudian dapat
dimasukan ke dalam aplikasi pathfinder “pustakawan” untuk mempermudah distribusi dan akses

informasi ke pengguna perpustakaan yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan. Gambar 12
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merupakan tampilan pathfinder yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan informasi pengguna

Perpustakaan Universitas YARSI.

Search pathfinder

PERLINDUNGAN HUKUM KEPADA KORBAN TINDAK PIDANA KEKERASANDALAM RUMAH TANGGA (KDRT)DALAM PROSES
PENYIDIKANDI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESORT GROBOGAN
Author(s): Baskoro, Bambang Dwi — Publish year: 2010 — Location: My LibraryURL: hitp://eprints.uncip.ac. id/39280/1 KDRT-BambangDwiBaskoro. pdf

Resource Type

Book
Jouial Atticle HUKUM PIDANA

Author(s): Sefyan, Andi; Azisa, Mur — Publish year: 2016 — Location: My LibraryURL: hitps #/core. ac uk/downloadfpdi83871315 pf

Nagezine Ariicle
WDetail

Report

Thesis.

Journal Article

PROGRESIVITAS PELINDUNGAN TERHADAP PENCIPTA DALAM MENDORONG EKONOMI KREATIF DI INDONESIA ( Progressivity of
Protection on Creators in Encouraging Creative Economy in Indonesia )
Author(s): Sudiana — Publish year: 2020 — Location: My LibraryURL: hitps:/zjournal. go.idfinde o 1

Woetail

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK DARI KONTENBERBAHAYA DALAM MEDIA CETAK DAN ELEKTRONIK
Author(s): Deliana, Evi — Publish year: 0 — Location: My Library
URL: https:#imedia.nelit 138-D- hukurm-terhadap-anak-dari-konten-berbahay s-dalam-media-catak-dan-sle. pdf

Gambar 12. Halaman Detail Sumber Informasi Bidang Hukum

(Hasil Olahan Peneliti, 2020)

Tampilan pada Gambar 13 merupakan deskripsi dari konten yang terdapat dalam sumber
informasi (jurnal). Dalam halaman ini terdapat berbagai informasi mengenai konten dimulai dari
judul jurnal, abstrak sampai dengan lokasi akses berupa URL yang dapat langsung mengarahkan
pengguna ke lokasi asli jurnal tersebut atau pengguna jika pengguna ingin mengakses jurnal
tersebut secara offline, pengguna dapat mengunduh jurnal dan menyimpannya untuk dapat

diakses di kemudian hari.

"
Search pathfinder

PROGRESIVITAS PELINDUNGAN TERHADAP PENCIPTA DALAM MENDORONG EKONOMI
KREATIF DI INDONESIA ( Progressivity of Protection on Creators in Encouraging Creative
Economy in Indonesia )

Title PR INDUNG AN TERHADAR PEMCIFTA DALAM EKOMO KREATIF DI INDCHESIA ( Pragressivity of Frotection on Crestors in Encouraging Crestive Economy in Indonesia )

Abstract  Perkembangan i pergetahuan dan teknoiog! memerkan dukUPGan nonmati ager dapet merjac sarena penngkatan seringga pelincungan hkU yang memadal agar
termetivasi urtuk menghasiian kressi yang asl Kaiian inl membshas tertang progtesivitas pelindungan terhadap pencipta dalam mendorong ekonomi krestf df indenesia, Metode peneltian yang digunakan adaiah
pendekatan kualtatit, metocte pengumpulan dats melsiui stud kepustskaan, dan tekrik anslsis data bersifat normatif kusitatt. Hasi kejian menunjukkan adanys progresivias pelindungan terhadep pencipta berdasarkan
Undlang-Undang Momor 26 Tahun 2014 disandingkan dengan Lndang-Lndang Nomor 19 Tahun 2002 yaitu wekdu perindungan e panjang, ketentusn tentang bak skonomitermasuk membatast pengalian fak skonom

calam bentuk Jual putus, Hak Cipta dapat disdian okyel jaminan fidusis, dan disturnya Lembaga Mansiemen Kolekif yang berfungsi menrik rovl dati pengguna hak cipta, sehingga dapat mendorong ekenomi kreatit
Narmun substansi Lndang-Lindang Momor 2 Tahun 2014 perly memperjelas makna "hubungan dinas", dan merindekdanjut undang-undang tersebut dengan Peraturan Pelaksanaan berkeitan dengan "lembaga yang
eryenang an Gara menentukan "penaksiran nilal skonomi® untuk Hak Cita yang djamirkan sebagel fidusia

Resource Type  Journal Article

Location My Library

Author(s)  Sudjana

Series/Journal Title  Jurnal limish Kebijakan Hukum

Publish Year 2020

Publisher  Fakukas Hukum Universtas Patjajaren Bandung

Publish Place  Bandung

Format _Digtal v

Gambar 13. Deskripsi Konten Sumber Informasi

(Hasil Olahan Peneliti, 2020)
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, jenis informasi potensial apa saja yang dapat digunakan
sebagai bahan perancangan layanan kemas ulang informasi Perpustakaan YARSI bersumber dari
berbagai publikasi yang dikumpulkan dan diserahkan ke Perpustakaan Universitas YARSI yang
meliputi kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian dengan fokus pada bidang informasi
kesehatan, sosial, dan teknologi. Sumber informasi potensial tersebut kemudian akan dijadikan
sebagai konten dalam perancangan kemas ulang informasi. Alur proses rancangan kemas ulang
informasi pengguna Perpustakaan Universitas YARSI terdiri dari (a) penentuan konten yang
dibutuhkan yaitu sumber informasi yang dibutuhkan; (b) pengumpulan bahan informasi yang
berasal dari berbagai publikasi hasil pengabdian dan penelitian peneliti di Universitas YARSI;
(c) analisis konten; dan (d) pengemasan sumber informasi yang dibutuhkan ke dalam produk
sesuai dengan analisis kebutuhan.

Secara umum, berbagai layanan pengguna yang terdapat di Perpustakaan Universitas
YARSI sudah berjalan dengan cukup baik. Namun layanan-layanan tersebut bersifat umum.
Untuk lebih memudahkan pengguna dalam penelusuran informasi yang spesifik sesuai dengan
bidang ilmu, perpustakaan dapat mengadakan layanan kemas ulang informasi. Untuk membuat
layanan kemas ulang informasi menjadi lebih maksimal Pusat layanan Perpustakaan Universitas
YARSI diharapkan dapat membentuk tim dan penjadwalan materi untuk layanan kemas ulang
informasi agar layanan kemas ulang informasi di Perpustakaan Universitas YARSI dapat berjalan
dengan baik, tepat guna, dan memiliki arah kebijakan program yang jelas, sehingga layanan
kemas ulang informasi menjadi salah satu bagian pembagian kerja yang dapat terukur secara

kinerja.
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